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RINGKASAN 

 

Suatu keadaan kekurangan gizi yang lama mulai dari masa kehamilan ibu hingga sampai 

1000 hari pertama kehidupan mulai muncul keadaan yang disebut stunting atau pendek, 

pencegahan pertama yang perlu dilakukan yaitu dengan cara memberikan edukasi pada ibu 

dalam masa kehamilan serta sampai ibu melahirkan, edukasi bisa dilakukan dengan cara 

wawancara secara langsung atau melalui leaflet hal ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

ibu tentang cara mengetahui status gizi, dampak yang diakibatkan balita pendek yaitu 

terjadinya gangguan perkembangan  otak, gangguan pertumbuhan tulang dalam jangka 

pendek serta kurangnya sistem kekebalan tubuh menurun sehingga mudah sakit dan bahkan 

akan meningkatkan mortalitas. Di Dalam penelitian ini pengetahuan yang sangat kurang hal 

ini berkaitan dengan pengalaman serta pendidikan yang dimana ibu jika pengalaman dalam 

mendapatkan pengetahuan dari pendidikan formal maupun pengetahuan pendidikan 

nonformal sehingga menjadikan bekal pada ibu tentang nutrisi dalam masa kehamilan hingga 

1000 hari pertama kehidupan dapat mencegah terjadinya stunting, faktor penyebab terjadinya 

stunting diantaranya cara praktek dalam memberikan ASI maupun asupan nutrisi pada balita, 

serta terbatasnya pelayanan kesehatan yang kurang memadai dalam kualitas maupun 

kuantitas tempat pelayanan kesehatan sehingga hal ini akan berdampak pada balita 

mengalami stunting. 

Kata kunci : pengetahuan ibu tentang nutrisi; kejadian stunting; balita  

  

 

 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Yang menjadi perhatian khusus oleh pemerintah adalah masalah kekurangan gizi pada 

balita akibat pendapatan yang kurang serta mahalnya pangan dalam negeri sehingga 

menyebabkan gizi kurang secara  kronis dan bahkan mengalami pendek atau stunting pada 

balita,  keadaan pendek menggambarkan balita kurang gizi dalam waktu yang cukup lama 

hingga sampai balita berumur dua tahun, menurut (manary dan salomons, 2010) mengatakan 

bahwa balita yang mengalami stunting jika diukur dengan median tinggi badan menurut umur 

melampaui -2SD. 

Menurut data dari badan kesehatan dunia yang mengatakan bahwa jumlah keseluruhan 

balita stunting tertinggi berada di regional asia tenggara dan indonesia termasuk negara 

ketiga tertinggi. Pada tahun 2017 untuk skala dunia lebih dari sepertiga (39%) balita stunting 

berasal dari Afrika dan lebih dari setengahnya (55%) berasal dari Asia. Jumlah stunting di 

indonesia 29% akan tetapi terjadi menurun lagi menjadi 27,5% pada tahun 2016, namun 

terjadi lagi peningkatan stunting tahun 2017 menjadi 29,6%. Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(2018) bahwa jumlah stunting terjadi penurunan tahun 2013 yaitu 37,2% menjadi 30,8% pada 

tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018), sedangkan balita stunting di Jawa Timur memiliki 

prevalensi lebih tinggi dari angka nasional sebesar 32,7% (Kemenkes RI, 2019) dan untuk 

wilayah Kota Malang sebesar 27,4% (PSG, 2017). 



 
 

 

Menurut (Niga dan Purnomo, 2016) mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan pada 

ibu adalah cara mengasuh pada balita dalam hal ini cara memberikan makanan pada balita 

dengan melihat kandungan gizinya, gizi sangat berperan penting pada balita karena ini 

merupakan masa emas menuju pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun pembentukan 

otak. Menurut (purwani dan mariyam, 2013) mengatakan bahwa stunting terjadi karena pola 

makan pada balita kurang diperhatikan dengan baik sehingga pertumbuhan terhambat, tubuh 

kurus maka hal ini akan terjadi peningkatan morbiditas dan mortalitas oleh karena itu pola 

makan pada balita perlu diperbaiki melalui pemberian edukasi pada ibu sehingga dapat 

mengurangi masalah gizi. Fenomena orang tua khususnya Ibu pada anak balitanya di 

posyandu markisah I  dan II Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota Malang 

diketahui pola asuh yang diberikan secara terperinci dapat menyebabkan stunting diantaranya 

suatu cara yang tidak memuaskan, kurangnya pelayanan kesehatan pelayanan kesehatan 

diantaranya   post natal care yang bermutu dan pembelajaran dini yang berkualitas, 

kurangnya makanan yang bergizi serta sanitasi lingkungan dan air bersih yang kurang 

(Kemiskinan, 2017). Penyebab masalah gizi karena praktek pengasuhan dari ibu balita yang 

tidak sesuai. Data yang dapat diketahui pula tentang kondisi gizi balita dari KMS juga 

menunjukkan kondisi gizi balita-balita  

Dan sesuai dengan studi pendahuluan pada tgl 7 November 2019, dengan 

mewawancarai sebanyak 15 orang Ibu di posyandu markisah III Kelurahan Tanjungrejo 

Kecamatan Sukun Kota Malang diketahui sebanyak 10 orang mengatakan setiap kali makan 

hanya makan dengan lauk tempe dan tahu beserta sayur, juga mengatakan tidak tahu 

bagaimana cara memberikan gizi yang seimbang pada balitanya sesuai anjuran dari ahli gizi 



 
 

 

serta mengatakan melihat kondisi sosial ekonomi yang kurang menunjang sehingga gizi 

balitanya tidak tercukupi dan sebanyak 5 orang mengatakan ketika memberikan makanan 

pada anaknya dengan memperkenalkan berbagai macam makanan dan sayuran. Berdasarkan 

fenomena tersebut peneliti tertarik mengambil judul “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang 

Nutrisi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Posyandu Markisah I dan II Kelurahan 

Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota Malang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah Hubungan pengetahuan ibu tentang nutrisi dengan kejadian stunting pada 

balita di Posyandu Markisah I dan II Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota Malang 

? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui  hubungan pengetahuan ibu tentang nutrisi dengan kejadian stunting pada 

balita di Posyandu Markisah I dan II Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota 

Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada balita di Posyandu 

Markisah I dan II Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota Malang. 

2. Mengidentifikasi nutrisi dengan kejadian stunting pada balita di Posyandu Markisah 

I dan II Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota Malang. 



 
 

 

3. Menganalisis pengetahuan ibu tentang nutrisi dengan kejadian stunting pada balita di 

Posyandu Markisah I dan II Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Teoritis 

Menambah referensi untuk mahasiswa keperawatan serta hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan atau informasi pada para orang tua (Ibu) balita tentang 

hal-hal yang perlu dilakukan selama melakukan pengasuhan terkait kejadian stunting 

pada balita 

1.4.2 Praktis  

1. Bagi Posyandu Markisah I dan II Kelurahan Tanjungrejo Kecamatan Sukun Kota 

Malang.  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan terkait pengetahuan ibu tentang nutrisi dengan kejadian stunting 

pada balita. 

2. Bagi Ibu 

Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi para Ibu terkait 

pengetahuan ibu tentang nutrisi dengan kejadian stunting pada balita. 

3. Bagi Balita 

Diharapkan para balita mendapatkan pengasuhan yang tepat dan benar dari Ibunya 

dan orang-orang terdekatnya secara maksimal sejalan tumbuh kembangnya. 
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